_ 'ézm menberantas tuntas peredarzn
uang palst yang telah mencapai 5% dari jum-
dah uang beredar (JUB) atau sekitar 20 triliun
- mpnh (Medm fndmzwa 20-8-1998). Hal -
tersebut’ mengmgat adqnvq pernyataan
':Du"ut Peruri, SE. Lesilolo bahwa jum-
Iaht uaﬁg pa!su mencapai 5.% dari
jumlah uang beredar (JUB) se-
banyak Rp-389,9 trﬂmn atau
20 wriliun fupiah. -

Seiring dengan itu, peaulis. .
sestial derigan disposisi Koorsahli
Kapolri fanggal 11 Agustus 1998 me-
lakukan pengkajian kasus uang palsu

srr1ver taam s 1 Dl Todonen oo dovan Thodol o Toonbooo

:_;adJ 2 (dliﬂ) yaltu “Kasus penemuzin cLin
kasus tindak pidana”, begita pula berda:

L}al\:\d"'l daii Polri’ untuk me-~

sarkan sumbernya dapat dibedakan yang
bersumber ddll dalam negem

dai iuar..:_n_egeu,
begitu thlit"téi -
nik cetal y‘mg
- digunakan; Beri-
kut gambaran
data yang di-
maksud:




i Kasus Penemuan

Kd.sus uang pfﬂ%u dap i
| dibedakan menjadi 2
(dua) yaitn “Kasus
| penemuan dan kasus
tmdak pidana”, begitu pula berda-
sarkan sumbernya dapat dibedakan
1. Tabel kasus penemuan uang palsu yang bersumber dari dalam negeri
berdasarkan jumlah pecahan dan
dan bersumber dau luar negeri

Kasus penemuan uang palsu pada
tahun 1994-1998 (bular Agustus) vang
berhasi disita dari berbagai tempat di
Indonesia berdasarkan laporan dari
Bank Indonesia maupun laporan dari
masyarakat kepada Polii, adalah se-
bagai berikut:

nilaé nominalnya.

1, |Rp.50.000 Rp. Rp. Rp. Ap. Rp.
50.000 1.700.000 33.200.000 | 15850000 | 16.790.000

2. |rp.20.000
3. [Rp1o0o0 | - Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

- 108.120.000 | 55610000 | 260.080.000 | 77.200.000 | 79.230.000
4. | Rp.5060 : Rp. Rp. Rp. Rp.

28.845.000 2,080.000 810.000
5. | Rp.1000
' 9000, 9,000, 7.000.




Berdasarkan teknik cotak

1| LEETER PHESS

2. | OFFSET .

3. | SABLON .

4, | TRANSFER COLOUR 990 1.001 8551 - 1097 °
52 DIMANIPULASI - 302 372 1940 . .

6. | FOTO COPY.. . 462 ar2 184 | 4204

7."| INSTANT ?HINT/COM[F’UTEH 92 1331 3.808 -
B COR EiE : . _ [ e, N
9 MINT!NG/QTEMPA - e em L
100 LAIN-LAIN . & 953 3821 1945 e

UJUMLAH 73.788 | 90.853 | 25282 | 15.667

S. ;1{1&{ p;dana, ymg 1er;'1d1
dasarkan jumlaly kasus dan barang buI\u

: x 1994 1995 1598 1957 1988 Ags
SOJUMLAR o34 47 4B 146 45
KASUS/ 8B | ' >
1.| Rp.50.000
-2.| Rp.20.000 5
000 _2.510.520.000 ?22 120:000
3. Bp.10.000 Rp. Rp. Rp. Rp.
36.450.000 191,920,000 | 269.410.000 | 1.293.520.000 339.440.000
4.| Rp.5.000 -Ap. Rp. Ro.
25 d05 00 " & RTE 80N o408 Ann an 0an




2. Berdasarkan teknik cetak (1997 s/d

b, Tahun 1998 (s/d burlan. Agustus

Agustus 1998):

a. Tzhun 1997 :
ay Offset = 173.954 lembar
b) Instant Print =
98.25¢ lembar
¢) Sablon = 3.201 lembar
d) Poto Copy = 279 lembar
e) Color transfer = 34 lembar
- ) Letier Press = - lembar

JUMLAH BB

1998): [ e
a). Offset = 144.656 lernbar
b). Instant Print = - lembar
c). Sablon = - lembar

d). Polo copy = - lembar

&), Colour fransfer = - lembar
f). Letter Press = - lembar

. Yang bersumber dari huar ne-

geri berdasarkan jumlah kasus
dan barang bukti yang disita:

1597 1588 Ags

JURLAH
HASUS
Rp.50.000
Rp.20.600 Hp. Rp.
) 9.420.000 | 33.720.000
Rp.10.000 Rp. Rp. Rp. Ap. Ap.
18.450.00C 70,000 1.000.000 70.500.000 | 12.300.000
Rp.5000 - 1 . 2
Rp.1000 . 3 : :
Usdolar - - Us 100 Uus 100 -
- - 134 lembar 59 lembar -
UANG - - RM 100 UK FRANC
ASING 1% lembar PEC 200
1. ALV A e s x N




Z Data pembuatan dan pengedaran

- uang Jogam ‘paisu hingga saat ini
jarang ditemukan, walaupun ada
cara pemalsuan sangat sederhana
dan mudah dﬂ\enal oleh: mczsyara-

Lokate 7 S

Yang dlbmt/dicetak

| dan diedarkan di

J Indonesia membentuk
o Y x| sindil (at-mnd1katyang

3 Dqta ;armgw% d'm pengtdaran uang beipfﬁ an Sd)agﬂl Pembu atdan
copalsur s pengedar di manasatu sama lain

.- Yang: chhuat/d;ce '1% d'm du,c!ay» dak --1_ k ..ld - '

+ kan i Indonesia. membentuk tidai saling ¢hal Gan memutus .
o 5SlI]dﬁ\d§~Sllldl§s.’i{ yang berperan -hubungan:(sistem se_i).' 4 Nt
.+ ..sebagal pembuat dan pengedar L V40

- di mana safu sama lain tidak sa-

ling kenal dan menzutus hubu-

- ngan (sistem sel). Sedangkan
.- pencetak uang asing khususnya
- /U8 Dolar yang dicetak di Indone-
sia dan-telal berhasil diungkap
oleh Polri, belum diketahui ada-
nya hubungan dengan pelaku
yang ada di luar negerj (tidak

- -ada hubungan dengan sindikat

- internasional).
. Adanya vang kertas rupiah pal-

- negeri fersebut hingga king Polr

sangat sulit untuk mengungkap
jaringan internasionzlnya.

. Adanya para pelaku pembuat
‘uang palsu dengan kemampuan

menyerap pengetzhuan teknolo-

i cetak dan berbagai kemudah-

an memperoleh alat cetak serta
bahan-bahan cetak tersebut un-
titk melaksanakan pencetakan
uang palsu di Indonesia.

4. Adanya larangan bahwa kasus uang
palstt pada dasaraya dilarang dise-
bar luaskan melatui media massa.
Hal tersebut mengacu kepada keen-

su, US dolar atau uang asing pal-
su lainnya yang suraber perce-
takannya ada-di luar negeri dan
diedarkan di wi ay(sh RI mesi:-

PR I S B T T




Febraari- 107  tentang-Larancon
Pemberitaan Kasus Uang Palsu.
STR Pangkomkamiib No: R/03/
KOP KAMAVII/1977 Langgal 4 Juli
1977 tentang Perihal Pernberi-
taan Exspose Kasus Uang Palsu.

. Ketestuan hukum yang mengatur
tindak pidana pemalsuan uang di

* Indonesia antara lain;.
a.

KUHP Pasal 244; 245 sampai de-

ngan pasal 252 tentang pembu-

atan dan peredaran nang palsu.

. Ul No..1 1946 pasal IX, X, XI,

XII, X1 tentang pembuatan dan
pengedaran uang palsu.
U1 No. 13 tahun 1968 tentang

Bank Centra, selaku lembaga

Perbankan di Indonesia yang di-
tunjuk oleh Pemerintah untok

--mencetak dan mengedarkan

uang kertas atan nang logam
Bank RIL

. Inpres No.I tahun 1977 tentang

Penigesahaan  BOTASUPAL
(Badan Koordinasi Pemberantas-
an Uang Palsu) selaku badan
koordinasi pemberantasan uang
palsu di Indonesia yang secara
organisatoris berada di bawah

Extradisi berdasarkan perjanjian
antar negara.

ANAILISIS.

1. Mengapa ada uang palsu beredar di ma-
syarakat dan mengapa tidak setiap orang
boleh mencetak vang?

.
- “UANG” merupakan salah satu aspek

Dalam  kehidupan sehari-sehari
yang-sangat penting karena uang
mempunyai nilai sentral dalam ke-
hidupan dan penghidupan manusia.
Begitu pula dalam sistern pemerintahan
negara, di mana uang dijadikan titik
sentral dalam sistern perekonorian ne-
gara dan masyarakat sehingea nuilai
dari pencetakannya (pembuatannya}
serta pengedarannya merupakan
menepoli “BANK INDONESIA™ selaku
BANK SENTRAL atau BI mempunyai
“HAK AKROGL”.

b. Uang bertitik pangkal pada kepercayaan
dan sampai di mana tingkat kepercayaan
manusia/masyarakat tethadap vang di-
tenfukan oleh persyaratan teknis (pence-
takan) dan menjaminnya (BI) serta kon-
teksnya (alat pembayaran yang sah/alat
tukar dan alat penimbun kekayaan). Me-




o8

?eremb&ng.tﬂ dan kemajuan tehnologi

+ dizbidang percetakan memungkinkan or-
{:Angj untuk meniru atau- mermlsu uang

o yang] hasﬂm’a mirp atau menyerupai vang
s asliy s_ehmgga. m_asyarak'lt awarm sulit
- membedakan.mana uang asli dan mana

uang palsu”. Dengan demikian secara ti-

-dak sadar masyarakat telab ikt serta me-

ngedarkan uang palsu dalam waktu yang

-eukup lama di dalam transalsi tunai, sam-
- _;J_:_Li___;.a_k_hi_n_lya tetjari ng/ditemukan oleh
o :_b;;_gl{'f{z;{u dilapork kan kepada Polii.

~Mengingat telah terjadi: pemalsuan uang
““dan telah berédar di masyarakat, maka un-
+tuk:menjamin kepercayaan masyarakat
~terhadap vang asli, atau uang kertas Bank
RE(UKBRY), maka perhz diperhatikan as-

- pek-aspek pengamanan dari wang asli ter

-~ sebut baik sejak pembuatan, pengedaran,

*: pemindahan, penyimpanan serta pengha-

]

- pusan dari uang asli tersebut beserta sanksi
~hukum atas semua pelanggwan plé&l’l’l
-vang teg jadi.

: W'Llaupun sudah ada sanim hukem dan

sanksi pidana yang cukup berat mengapa
pemalsuan uang selalu: ada?

~4. “Larangan perbuatan pemalsuan uang

~sudah tertulis dalam uang jtu sendiri
maupun fermaat didalam ketentuan
KIiHP Pacal 244 dam Pacal 245 Ajmaama

L Mencmﬁag telah ter ach
.pemctlsuan uang dan tel I
beredardi masydrakat
_maka untuk menqum
kepe;cayazm masy'u alkat tahadap
uang asli; atau uang kertas Bank RI
(UKBRI), malca perlu diperhatikan

%})elgaspgk.peggamanaﬁ_..... 2AL'D

uang de& gan segala cara dan tehmk
cetak. Hal ini karena di sidang penga-
dilan umumnya Putusan Hakim lebih
ringan dari pada Ancaman Hukuman
sesuai ketentuan undang-undang; se-
hingga tojuan hukuman untuk men-
didik dan membuat jera pelaku keja-
hatan fidak tercapai. Begitu pula para
pelaku lebil: mudah mendapatkan
tang asli dari hasil transaksi. dengan
uang palsu atau dasi hasil peng?emba—
lian pengedaran vang paisu.

. Kejahatan pembuatan dan pengedaran

uang palsu termasuk kejahatan yang
sudah tua sejalan dengan perkemba-

S A I T U S TS 1




alat atau mesin cetak sebazai sarana

bunga di Pasar Kesmhang Solo dengan e

utama, yang oleh karenanya memer-
lukan dana besar dan tidak mungkin
difakukan oleh perorangan tetapi di-
lakukan oleh kefompok orang yang ter-
gabung dalam suatu. Re;&hatar; atau
“Kejahatan Yang Terorganisit”, di mana
masing-masing anggota kelompok
mempunyal peranan yang berbeda an-
tara Jain;
a Mktor intelektual/Pencetus ide.

b. Penyandang dana. -

¢. Penyedia bahan/perkakas/alat.

d. Pembuat/pencetak.

e. Penghubung/pembantu.

f. Pengedar.

g. Dan sebagainya.

3. Mengapa uang palsu yang telah beredar
sangat meresahkan masyarakat?

Korban pengedaran uang palsu pada
umumnya adalah para konsumen yang
kebanyakan orang pedesaan di mana ke-
mampuan membedakan antara uang ash
dan nang palsu masih rendah serta sangat
menghargai “apa artinya uang”. Sekaii
seseorang menjadi korban tindak pidana
pengedaran uang palsu berarti sama de-
ngan kehilangan vang asii sebesar uang

PRI [T SE IR, TR £ I S

cahan Rp 10.006 uang asH, ternyata dito-
fak oleh pedagang bunga tersebut dan me-
minta dibayar dengan vang pecahan Rp
1.000 atauRp 500 dengan alasan “di Pasar
Kembang fersebut telah beredar umg palsy
pecahan Rp 10.000.

. Bagaimana perbuatan pemalsuan dltm—

jau dari aspek hukum?

Kejahatan pemalsuan uang dianggap
spesifik karena melanggar norma-norma
kebenaran (kepercayaan) pararel dengan
kejahatary penipuan, melanggar ketertib-
an masyaakat/ketertiban umum dan ke-
jahatan terhadap keamanan negara
(mengganggu perekonomian negara bi-
lamana dicetak dalam jumlah besar-be-
saran) untuk tujoan politik. Niat dan mak-
sud perbuatan pemalsuan uang tidak per
fu dibuktikan karena sudah termasuk di-
dalamnya kerugian yang timbul akibat
perbuatan tersebut dan cukup dengan me-
ngetahui adanya kemungkinan kerugian,
sehingga unsur-unsur delik formal sudak
terpenubi.

Oleh karena ifu tindak pidana pemal-
suan uang, ancaman hukumannya lebih
berat dari pada tindak pidana vmum la-
innya, mengingat tindak pidana ini telah

R D T DT T




- didalam pemeriksaan bisz melenceng nada

" kasus penipuan ‘atau kasus perdata me-

- ‘ngingat kasus pemalsuan uang “sering
-~ terkalt* dengan kasus-kasus tindak pida-
~nalainnya, Proses penyuhkan tindak pi-
dana pemdlsu:m uang perlu mendapatkan
. perhatian yang sungguh-sungguh muiai
- dari. tahap penyelidikan, penyidikan dan
-+ penyerahan perkara kepada Jaksa Pe-
- nuntut Umam serta: ‘menghadapi-penga-
cara, mencrmgat tindak pidana ini pada

L 'mmz;nnya dilakukan.oleh “Orang-orang -

: '.:--gerpelajﬁ dan kaum intelektual”.: Alasan

ldas1 k para pelaku/tersangka adalah “pal-

1", sehingga pelaku akan behas dari se-
- gala tuntutan hukum.
.. Hal-hal . apakah yang perlu diperhatikan
oleh petugas Penyelidik dan Penyidik?
Didalam upaya penyelidikan dan pe-
-nyidikan kasus tindak pidana pemalsuan
uang, yang p_e_riu diwaspadai oleh setiap
-+ penyelidik dan penyidik dalam upaya pe-
“ngungkapan jaringan antara lain adalah:
a. Selama manusia masih menggunakan
uang sebagai alat-bayar yang sah, se-
* bagai-alat tukar dan sebagai alat pe-
~“nimbun kekayaan, maka orang atau
manusia tidak -zkan jera melakukan
pemalsuan uang, sehingga uang palsu

Aalrarm fobmem Jomimm el e foraee o Y

Proses penyidikan tindak -
| pidanapemalsuan uang
{-perlu mendapatkan

: perhanan yang sunggul -

sungguh mulai dari tahap.
penyehdzi«m penyidikan da,n
penyelah'm pezima <epadajaks¢1 _
--Pemmtut Umum.

fertangkap hanya pelaky, pengedas,
maka mereka akan terus melakukan
kegiatan “pencetakan vang palsu”, ak-
hirnya dapat meresahkan masyarakat
dan uang palsu akan menggangey

- perekonomian negara. Selama Pe-
nyelidik dan Penyidik tidak dapat meng-
ungkapnya, maka selama itu “uang
palsu akan terus beredar di masya-
rakat”.

6. Adanya keuntungan dan kerugian Intruksi

MENHAMEAM PANGAB No. INST/02/11/
1977 tanggal 8 Pebruari 1977, tentang La-
rangan Pemberitean Kasus Uang Palsu,
Ial\wz-hl\ter i\euntungan dan kerugian

I LR ST P P T




v

e

Rank Contral manmn, kepegcayann
masyarakat kepada aparat penegak
hukam fetap terjaga.

. Masyarakat tidak takut menerima

uang sebagai alat bayar vang sah
karena yakin tidak ada uang palsu
yang beredar di masyarakat.

. Upaya penyelidikan dan penyidikan

dalam rangka pengungkapan jari-

- ngan tidak terganggu karena pelaku
tidak tahu bahwa perbuatannya su-

”b. Fa
L

]

dah diketabui-eleh aparat penesak
hulum.

kior Kergian:

Kontrol massa melalai media pers
femah sedangkan, di era keterbu-
kaan dan era informasi seharusnya
tidak periu ada hal-hal vang dita-
tup-tutupi.

. Masyarakat enggan memberikan

informasi atau laporan bahwa telah
lerjadi pemalsuan vang karena ta-
kut dijadikan saksi atau diperiksa
oleh petugas Kepolisian.

. Kasus uang palsu menjadi sangat

tertutup dan sulit dikontrol sampas
sefauh mana kasusnya ditangani
dan diselesaikan. Padahal di dalam
proses pemeriksaan di pengadilan,

mr—qurli'qumfm Pﬂrnl.-‘n Tomian
negara dan masyarakat, di samping
itn dapat mengganggu stabilitas
moneter negara kasena vang yang
heredar tidak realistis sehingga men-
doronyg terciptanya inflasi yang
meresahkan masyarakat,

7. Perkembangan kasus penemuan dan ke-
jahatan pemalsuan vang pada kurun
waktn 5 (lima) fahun terakhir ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

a. Ditinjau dart jumlah kasus vang terjadi

bahwa pada tahun 1994 telah terjadi
34 kkasus dan meningkat 38,235 % pada
tahun 1995 dengan 47 kasus selanjut-
nya menurun 2,127 % pada tabiug 1996
dengan 46 kasus, sedangkan pada ta-
hun 1997 mengalami kenaikan yang
cukup tajam sebesar 217,391 % dengan
146 kasus, sedangkan pada tahun 1998
(bulan Agustus) mengalami penarun-
an sekitar 69,178 % dengan 45 kasus.
Namun bilaman dibandingkan deng-
an kasus yang terjadi pada 1994, 1995
dan 1996, pada tahun 1998 diperkira-
kan akan reengalami kenaikan, Naik
trunnya kasus uang palsu tergantung
sebagaimana rumus (N + K = 0), da-
lam arti bilamana seseorang mempu-




- pastmasyarakat “merupakan satzh satu

:++faktor penentu naik tumnnm L,emlm&
s an nang palsu, .

~bii:Ditinjau dari jumiah vang palszz yang
disita pada kasus kejzhatan nang palsu

#bahwa pada tahun 1994 telah disita
169,411 lembar sedangkan pada tahun

11995 felah disita 26,505 lembar atau
siurun 162,455 % selanjuinya naik
27,726 % pada tahun 1997 mengalami
.__--:_;_1\.em11\cm cukup dajam 714,433 %
“dengan barang bukti SdeH}rcl}\ 275.718

endan pada tahun- 1998 (bulan Agustus )

o mengalami- penusunan 47,5203 %
i dengan 144,696 lembar. -+

- Bilamana dibandingkan dengan

--barang bulti yang disita pada tahun

~isebeliminya {1994, 19953, 1996), pada
‘tahun 1997 dan tahun 1998, vang pal-

“istyang dapat disita oleh Polif, menga-

~Jami kenaikan cukup baik. Dengan

- naiknya asau banyaknya uang palsu

“yang beredar atau akan beredar di ma-
* syarakat’,

‘c.. Dilthat dari nominal barang bill\tl yang

“disita pada tahun 1994 sebesar Rp
© - 1.274.559.000, dan bila dibandingkan
+dengan barang bulti yang disita pada
+ tahun 1995 sebesar Rp 356.670.000 me-

Aaaiamineniirirnan cahacar 797 Q17 00

Rp 5{) 0{}0 senap
| tah_unnyzz selalu’
- mengalami kénajka.n

cukup tajam (104.629 embar)
pada tahun 1998 bila dibandi in gk’m
iahun tzhun sebelumnya '

“ Z-sedaﬁgl\m pa{i‘l tahun 1998 (buian.

Agustus) mengalami kenaikan 18,809
% dengan nilal nominal tersebut ier
gantung pada jumlah kasus kejahatan
uang paisu yang terjadi, jumlah barang
bukii.yang disita serta besar kecilnya
pecahan uang palsu yang dibuat, Pe-
malstan-nang pecahan Rp::50.000
setiap tahunnya selzlu mengalami ke-

-naikan cukup tajam (104.629 lembar)

pada tahun 1998 bila dibandingkan ta-
hun-tahun sebelumnya.

. Dilihat dari kasus peneruan uang pal-

su di mana pada tahun 1994 telah di-
temukan sebanyak 35.525 lembar de-
ngan nilai-nominal Rp 588.634.000,
pada tahun 1995 ditermukan 73.601

lemibar domoar nilai naminal Pr




11.695 lembar dengan nilai nominal

Dﬂ]SU sehingga walaupun {’Flil"l"lh'h'n};q

+163.305.000. Dari jumlah penemuan
vnang palsu dan nilai nominalnya se-
lama 5 (lima) tahun ternyala pada ta-
hun 1994, 1995 dan 1996 terdapat pe-
nonjolar dari segi jumiah dan nilai no-
minalnya, sedangkan pada tahun 1997
dan tahun 1998 (Agustus) mengalami
penurunan baik jumlah maupun nilai
nominalnya. Dengan kata lain, pada
1997 dan 1998 jumlah vang palsu yang
beredar di masyarakat lebih kecil dari
“pada jumlah uang palsu yang beredar
di tahun 1994, 1995 dan tahun 1994.
Kecilnya jumlal uang palsu yang dite-
mukan tersebut antara lain karena ba-
nyakaya kasus uang palsu yang dapat
diungkap oleh Polr, serta banyaknya
- barang bukti yang dapat disita sekingga
uang palsu tidak sempat beredar di ma-
syarakat,
. Dilibat tehnik cetak yang digunakan
untuk mencetak vang palsu selama 5
tahun, tehnik cetak “offset” masih
menduduki rangking teratas mengi-
ngat tehnik cetak ini menghasilkan ce-
takan yang bagus dan dapat mencetak
uang paisu datan jumlah banyak dan
dalam waktu yang singkat, sehingga

Adianlarolran cammaaf askhalb aon Ko

kelihatan baik tetapi akan membuyar
(memblobor} oleh keringat manusia
atau bilamana kena percikan air se-
hingga tehnik cetak ini dianggap ku-
rang berbahaya. Hal ini terbulti hahwa
pada tahun 1998 tidak ada kasus keja-
hatan uang palsu yang menggunakan
tehnik cetak INSTANT PRINT (kom-
puter).

Dilihat dari sumber pencetakan bahwa
uang palsu yang beredar di wilayah Re-
publik Indonesia ada yang dicetak di
dalam negeri dan dicetak di luar negert
(Pulau Tawi-Tawi) Filipina Selatan,
yang selanjuinya dibawa ke Tawao/Ma-
faysia Timur dan diselundupkan ke
Indenesia melalui lintas batas antar ne-
gara dan diedarkan di witayah R Para
pemalsu yang berasal dari dalam ne-
gerd, umumnya membentuk sindikat di
mana masing-masing anggota sindikat
tidak saling mengenal (sistem sel), Se-
dangkan uang palsu yang sumber pen-
cetakannya di luar negeri dimana ha-
nya pengedar saja yang bisa ditangkap
di Indonesia, sedangkan simpul jarj-
ngan yang ada di lnar negeri sangat
sufit ditangkap walaupun sud:Lh terde-
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Sk dali mma a@alnm
8 Batrazma_ﬁ 4.uang paisu yzmg beredar atau
¥ dibuat ch wilays ah RI bilamana dib&ﬂdmg
“ikan‘dengan: ;umhh uang beredar UUB)
-:-'.sebesqr Rp:389.% trifiun? i
- Bilamana: dztm}ftu dari: umlah uang

b r-_;pqlsu yang ditermikan (pem’uh bereddr) : - i
- dan jumiah uang palsu yang disita karena mdSYafakﬂt maka dipezkwakzm

- Tasus tindak pidana (belum pemah bere- ang paisu yang mas1h beledar

dar) mduplm uang paisu yang bersumber
- dari uar, negeri dengm Jumlah uang ber - dl.ﬁi asy'ua ’*ﬂt SEbesm Sam‘l dengan

| :d:apﬁat. disita o oleh Poim dan
J_ masih beredardi

B .:eciar (ILB) sehesarRp 3899 triliun, selama -
Hb (hrm) iahun terakhir- 199& sampm de-

- ngan 1998 (Agzistus} {Idpat dlgzunbﬂl\dn

- sbb:

car }Lzmlah uang pdisu yang dl temul\qn
{pernah beledar} adatah 223615 lem-
~ 7 bar. dengan nilai--nominal - Rp
1 13.822.490.000 atau = Rp 3.822.490,000/
-+ Rp-389.500:000. ()00 000) X 100%
=0,0010% JUB ;
b, zjumlah uang p&]su yang r disita karena
. wkasus tindak pidana (belun pernah
 beredar) sebanyzk = 550,184 lembar de-
-11gan nilai nominal Rp 12.508.145.000
catar= (Rp. 12,508,145, 000/Rp
+389.900.000.000.000) x 100% -
=0,0032% JUB :
¢. Jumlah uang palsu yang disita ddl’l

Chearaesd o0

E R e,

_uang palsuyang pemah beredar

- pernah beredar sehasar 0,0010 %, jumlah

uang palst yang disita karena kasus tindzk
pidana (belum pernah beredar): sebesar
0.0032%, serta jumlah uang palsu’ yang

bersumber dari luar negeri sehesar 0, GOOI%
-« dari jumlah uang beredar (JUB). -

‘Dengan asumsi bahwa Ild?ik se_m_ua

- uang palsu dapat disita oleh Polri dan ma-
“=sih beredar di masyarakat, maka diperki-
- Takan nang palsu yang masih beredar di
- masyarakat sebesar sama dengan vang
< palsu yang perniah bemci’tr/cﬁ{emukml sela-
- 'ma 5 (lima) tahun 1994 s/d 1998 (Agustus)

sebesar : 0,0010 % dan jum ah uzmg ber-

: ed’ir :




aparat penegak hulum serta lembaga pe-
ngek)lq uang di negara ini. '

Tiata tersebut sejalan dengan pbnddpat”’

‘Direkeur Bank Indonesia M!I‘“U]dd Swaray

Goeltorn, di mana prosentase uclng paisu
relatif l_xec;ll_way_cx_(),()()l % dari JUB, namun
tetap dianggap meresahkan masydrakat
(Pos. Kota, har Jumat tanggal 28 Agusius
1998 halaman 5), maupun pernyataan
Ditektur Bank Indonesia Tskandar bahwa
uang palsu yang beredar di masyarakai
baru 0,001 % dai JUB (Media Indonesia,
21 Agustus 1998).

. Adanya deszkan kaiangan DPR kepada
Pemerintah khususnya Kejaksaan dan Ke-
polisian untuk mengusut dan memberan-

125 funtas peredaran uang palsu yang ber-
edar telah mencapai 5% dari JUB, atau
sekitar 20 trifiun rupiah. Data tersebut bes-
dasarkan pemyataan Dirat Peruri, SE. Le-
sifolo bahwa-jumlah vang palsu mencapai
5% dart JUB atau 20 @riliun supiah. Untuk
hal tersebut dapat dijelaskan hal-hal ten-
tang penanganan dan pengusutan tindak
pidana pembuatan dan pengedaran uang
palsu yang terjadi di Indonesia dan telah
ditangani oleh Polri antara fain:

a. Jumlah nang palsu yang masih beredar

s OB R ARG perh- i aspedai-ple i o nilAL-R0MINGL B 3821 400:060,

Memang terlalu suiit untuk men getahui

berapa jumlah pasti uang palsu yang -

beredar di masyarakat selama ini karena
tidak ada uang paisu vang terdafiar ke-
cuali-telah ditemukan dan disita seria

- didatakan. Oleh karena ita Polri serta

lembaga keuangar: dan-perbankan
mendasarkan kepada “jumlah nang
paisu yang diternukan”, lain halnya de-

‘ngan jumiah vang beredar (JUB), di
“manatfumlah uang yang diedarkan,
~ditarik dan dimusnabkan selaha dicatat

dan didatalkan oleh Bank Indonesia se-
laku bank sentral, sehingga berapa
jumiah vang beredar diketahui secara
pasti. '

. Mendasarkan pada jumlah vang palsu

yang beredar sama dengan jumlah
uang palsu yang ditemukan sebesar
0,0010 % JUB maka uang palsu yang
beredar belum mengganggu atau be-
lum mempengaruhi perekonomian
nasional dan: stabilitas moneter negara.
Dengan demikian apa yang dinyatakan
oleh Dirag Peruri, SE Lesilolo bahwa
uang palsu yang beredar sebesar 5 %
dari JUB atau sebesar 20 triliun rupiah
“tidak benar dan tidak mendasar”.




C Kecilnva iumlah HJI‘H‘F t'\llcu w@_an b

-~ edar tersehut L,uena sefama § tahun
- terakhis telah terjadi 375 kasus dengan

- BB {barang bukti) yang dapat disita se-

banyak 550,184 Jembar derigan nilai
nominal Rp 12.508.145.000. Dasi 375
kasus tersebut berdasarkan dasa’dari
Rorserse Polri telah dapar diselesaikan
81,135 % sedangkan 18,865 % sedang
“dalam proses penyelidikan dan penyids-

<o skan, Dengan Grime Clearance sebesar

811350 tarsebm mdk’a  prosentase pe-

e n\cleszucm kasus uang ¢ palsu olel: Polri

+ *eukup-baik” - Dengan banyaknya ba-
-+ rang bukii uang paisu yang disita sehe-
“sar Rp 12.508.145.000- maka akan her
dampak “berkurangnya jumlah vang
palsu yang beredar di masyarakar’.
‘Memang diakui bahwa tidak semua
- uang palsu yang pernah dicetak dapat
~disita semuanya oleh Polri, karena su-
-~ dah lolos dan beredar di masyaraka

- sebelum kasusnya diungkap oleh Polsi,

- Begitu pula selama manusia masih
‘menggunakan uang sebagai alat tukar,
- alat transaksi dan alat perabayaran serta
alat penimbun kekayaan, maka orang
akan selalu berusaha dan tergiur untuk
‘mermalsukan vang sehingga uang pal-

: I\em}nya]umiah uang
| palsu yang| beredar
tersebut karena selama
_I 5 tahun terakhir telah
terjadi 375 Ixasus denuan BB.
(barzu}g bukii) ydng dapatdisita
sebaﬁyak SSO 184 cmbzu dengan

nilai nommal Rp 12.508.145.000.

@@dem%

*pemberamasml Cang Palsu secara
Anfernational, maka Indonesia seca-

14 konsekuen terikat kepada Konvesi
Jenewa 1929. Oleh karena itu setiap
kasus. vang paisu vang terjadi di
Republik-Indonesia ini apakah

uang rupiah maupun uang asing,

* begitu para pelakanya apakah WNI

aial WNA tetap diberlakukan “Hu-
kum yang berlaku di Indonesia”.

. Dengan adanya Inpres No.1 talun

1977 tentang pembeniukan “BOTA-
SUPAL”: (Badan Koordinasi Pembe-
rantasan Uang Palsu) yang diketugi
oleh Ka BAKIN, dan berangeotakan




¥t

kirrinitsadatrdararberfingstsecar
maksimal atau belum”, perlu upaya
dari masing-masing Pimpinan ins-
tansi yang menjadi anggota BOTA-
SUPAL untuk selalu mengadakan
pertemuan koordinasi secara rutin/
berkala dan saling memberikan in-
formasi sehingga kasus Pesayataan
Dirut Perusi SE, Lesilolo™ tidak perlu
terjadi dan terulang kembali.

. Kasus pembuatan dan pengedaran

vang palsu bukan saja dibuat di
dalam neger tetapi ada pula di luar
negeri, begitu pula para pelakunya.
Untuk dapat mengusut tuntas para
pelaku vang ada di luar negesi, Poiri
dan BOTASUPAL mendapat kesulit-
an antara lain perbedaan htkum

~ dan perundang-undangan serta

perbedaan hukum acara yang diber-
lakukan di masing-masing negara.
Di samping it perlu adanya data
dan informasi berdasarkan hasil pe-
nyelidikan yang akurat, sehingga
faktor keberhasilan dalam penyeli-
dikan dan penyidikan seimbang de-
ngan dana yang dikeluarkan. Sela-
ma ini Polxi baru dapat mendeteksi
bahwa sumber kertas nang rupiah

Serairsain Uy Polriut bciujpiilg
upaya penyelidikan dan penyidikan,
adalah upaya preventif dengzan me-
ngawasi daerah lintas batas Filipina,
Malaysia dan Indonesia.

KESIPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
4. Setama 5 {lima) tahun terakhir (1994 s/d

1998 Agustuss) telah terjadi 375 kasus tindak
pidana pembuatan dan pengedaran uang
palsu di Indonesia. Dari 375 kasus tersebut
318 kasus bersumber dari dalam negeri.
Sedangkan kasus yang dapat disebesaikan
sebesar 81,135 %. Sedangkan 18,865 %
sedang dalam proses penyelidikan dan pe-
nyidikan oleh Polri.

. Dari segi teknik cetzk yang digunakan,

UANG PALSU vang bersumbes dari luar
negeri pada umumnya menggunakan tek-
nik cetak offset separasi warna (sangat
berbahaya), sedangkan yang bersumber
dari dalam negeri menggunakan berma-
cam-macam teknik cetak, nlai dasi yang
berbahaya sampai yang sangat sederhana
(offset, sablon, letter press, fransfer colour,
foto coppy, instant print, dilukis dsb).

¢. Kejahatan pembuatan dan pengedaran




ri Ticlale mm;m ang nal:a: r?rmat Amm nkah

._P(}ll‘l sahmgga iem.p beredar di masya-

rakat”; Hal ini terjadi karena sebelum pe-
: .;__._lakzmvzt (smdll\ainyd belum® te;ungMp)
“dan: barang buktinya dapat disita, vang

©palst tersebut tefah beredar: leb1h dahuln

- di: masyarakat dan Polri saﬁgat sulit mela-
'-- -.cah ke%mmdfm uang:palsu- tersebut terja-
_-'.'.'ung oleh lembqga perbankan- pada saat
wodr ansqm tunai atau dilaporkan kepada
“Polri: yang selanj jutnya dijadikan “Upaya

o Temuan®; kdrena tldzk ﬂ{l’t pelal\uny

i teisanUkanyﬂ_

e Berdasarkan data temuan uang palsu se-

lama s (m]a) t'thun iemxhzr (1994 s/d

1998 Agustus) telah ditemukan 223.615
lembar: dengan “nilai- nominal Rp
3.822.490.000 atau 0,001% 5 dari JUB. Hal
ini selaras dengan pernyataan Direktur

.+ Bank Indonesia.Dono Iskandar dan Mi-

-randa Swaray. Goeltom bahwa UANG PAL-
£ SU-yang beredar telah mencapai 5% dari
. JUB atau:20 triliun rupiah “Tidak benar

. “dan tidak mendasar”, tugas pokok Peruri
-*adalah mencetak uang asli herdasarkan

+permintaan dan rencana dari Bank Indo-

- nesia selakar Bank Sentral. -
.- UANG PALSU yang beredar di masyarakat
memang “sangat meresahkan “karena

UANG PALSU yzmg befedar
dlmasyarakat :memanv ,
| “sangatmeresahkan
_:Larena masyarakat atau

orang yang menjadi korbzm
penﬂelum anuang palsu akan

dirugikans sebesar nilai nomm’d b
' Uanc Palsu yanﬁ chtel 1many'1

."'ia.dﬂpat: dikenakan pasal 245, KUHP. de-

Dgan ancaman hukunan 15 (lima belas)
tahun-penjara.

. Tindak Pidana Pembuatan dan Penge{iauw

an Uang Palsu lelah ditangani baik secara
nas;onal maupun internasional, Terbukti

:tehh dicantumkannya pasal 244, 245, s/d
252 KUHP, tentang Tindak Pidana Pem-
“puatan dan Pengedaran Uang Palsu be-
_::Qf-SEr'tcz'dncamm hukumannya vang cukup
“berat, Di samping it telah adanya Un-

dang-Undang No. 6 tahun 1981 tentang
Ratifikasi Pengesahan Konvesi Jenewa ta-
hun 1929, Inpzes no. 6 tahun 1981 tenang
BOTASUPAL, UU NO 1/1946 paS’il EX X,
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Saran-saran

e BT ST iﬂ.ln\.

muan oleh lembaga Perbankan dan la-
por’m masyarakat kepada Polii sebesm Rp
822, 49{} OOO '

a. Perlu upaya- upava preventif dmbusnm
pengawasan daerah fintas hatas antar
negara Indonesia, Filipina dan Malaysia
untuk mencegab masuknya uang palsy
vang bérasal dari luar negeri masuk ke

* Indonesia, serta tpaya represif (periyeli-
.dikan atau penyidikan) setiap kasus yang
terjadi, sehingga dapat terungkap dengan
iuntas termasuk [)Eilﬂunl’}ﬂpﬁi‘i aringan-
nya.

. Perlu upaya-upaya penerangan dan pe-
nyuiuhan oleh P(}lm/iiomupai kep%i&

Wﬂmﬁm

Perlu upaya—upaya
penerangan dan penyu- |
luhan oleh Polri/
Botasupal kepada ma-

syarakat luas tentang “ciri-ciri Uang

Asli”, karena dengan mengenali
ciri-ciri nane ash masvarakas danat

uuwfauz}xat e tCU:ﬂliO’ vy Udllg ?
Asli”, karena dengan mengenali ciri-ciri
uang asli masyarakat dapat membedakan
mana UANG ASLE dan mana UANG PALSY
sehingga masyarakat terhindar dasi-“kor-
ban tindak pidana vang palsu”. Di sam-
ping itu perfu meningkatkan kesadaran
hukum masyarakat untuk man melapor-
kan kasus uang palsa yang menimpa aiau
remberikan informasi bahwa lehh terjadi
tindak pidana permalsuan uaag, '

Meningkatkan koordinasi dan kerja sama
vang baik antara anggota BOTASUPAL se-
hingga pernyataan vang akan disampai-
kan berdasarkan hasil koordinasi serta su-
dah didukung dengan data yang akurat
dan sudah dipertimbangkan dampaknya
datam kehidupan masyarakai.

. Meningkatkan kerja sama antar Kepolisian

internasional dalar wadah Interpol/NCB
baik dalam fukar menukar informasi, pen-
carian orang, maupun kerja sama di la-
pangan dalam bentuk penyelidikan dan
penyidikan dalam pemberantasan nang
palsu secara intemasional. Hal ini mengi-
ngat bukan hanya negara [ndonesia yang
uang rupizhaya telab dipalsukan, tetapi
nama baik negara di mana vang rupiah
palsu tersebut dicetak dicemarkan.




